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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan desain penelitian yang digunakan dalam tesis ini. Desain

penelitian yang akan diuraikan berkenaan dengan metode penelitian seperti jenis

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis

data.

3.1 Desain Penelitian

3.1.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis

wacana yang berfokus pada analisis tata bahasa sistemik fungsional. Heigham dan

Crooker (2009) menjelaskan penelitian kualitatif dilakukan dengan cara

mengumpulkan data yang berupa teks yang kemudian dianalisis secara

interpretatif. Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa teks, klausa, dan frasa dari obyek yang

diamati. McEnery dan Wilson (1996) juga menyatakan “qualitative approaches

offer broad and detailed perspectives on data”. Artinya pendekatan kualitatif

memiliki tujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan makna suatu realita

sosial dari fenomena yang diteliti secara menyeluruh.

Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah metode analisis wacana

fungsional seperti yang dilakukan oleh Widodo, Mulyadi, dan Santoso (2018).

Widodo, dkk., (2018) mengadopsikan analisis wacana fungsional yang

dikemukakan oleh Halliday (1994) di mana dinyatakan analisis wacana fungsional

meneliti bahasa secara fungsional untuk memperhatikan struktur, pola, fungsi dan

makna dari bahasa yang dikaji. Penelitian ini lebih menekankan pada analisis

sistem transitivitas pada artikel berita online dari Kompas.com dan

Republika.co.id. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang komprehensif terhadap obyek yang diteliti.

3.2 Teknik Penelitian

3.2.1 Sumber Data

Sumber Data pada analisis ini bersumber pada dua media online Indonesia

yang memiliki dua ideologi yang berbeda yaitu Kompas.com dan Republika.co.id.
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Alasan dalam memilih media online adalah untuk memudahkan pencarian data

yang mungkin sudah terbit bertahun-tahun yang lalu. Berikut ini adalah gambaran

umum dari kedua media online tersebut:

1) Gambaran Umum Kompas.com

Kompas.com berdiri pada tahun 1995 yang diawali dengan nama Kompas

Online. Pemilik dari Kompas.com adalah PT. Kompas Cyber Media.

Kompas.com atau Kompas sendiri telah dikenal oleh banyak orang sebagai media

yang selalu mengedepankan toleransi yang tinggi pada pemberitaannya. Ini

berdasarkan pada visi dan misi dari Kompas tersebut yaitu “membangun

komunitas Indonesia yang lebih harmonis, toleran, aman, dan sejahtera”. Tagline

dari Kompas.com yaitu “Rayakan Perbedaan” memiliki arti tersendiri yang

menginginkan untuk mengedepankan perbedaan itu harus dihargai dan dilindungi

(Kompas.com). Sehingga dapat terlihat media ini lebih terkenal dengan

nasionalismenya (Mustika, 2017). Media ini juga terkenal sebagai media yang

memiliki latar belakang agama Katolik. Hal ini dikarenakan pendiri dari Kompas

itu sendiri adalah penganut agama Katolik (Hill, 1995). Meskipun begitu Kompas

tidak pernah secara langsung mengumumkan mereka adalah media Katolik di

Indonesia.

2) Gambaran Umum Republika.co.id

Republika.co.id atau Republika Online adalah media online yang hadir sejak

1995. Republika.co.id adalah media online yang berada dibawah naungan Grup

Mahaka Media. Media online ini terkenal sebagai media yang dilahirkan dari

komunitas Muslim di Indonesia. Rusadi (2002) pun menyebutkan Republika

sangat kental dengan warna Islamnya yang menonjol. Hal ini dikarenakan Harian

Republika sebagai cikal bakal Republika.co.id dibentuk oleh Yayasan Abadi

Bangsa dan didukung oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) pada

tahun 1992. Oleh karena itu Republika.co.id sangat kental sekali dengan

pemberitaannya dan ideologinya yang condong ke sisi Islam. Masyarakat pun

sudah mengetahui Republika dikenal sebagai media yang membela kepentingan

Islam. Validitasnya pun tidak usah diragukan lagi karena media yang satu ini telah

menjadi salah satu media besar di Indonesia, baik itu media cetak dan media

onlinenya.
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3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode pengumpulan data studi

pustaka. Metode studi pustaka ini memfokuskan studi dengan cara melakukan

telaah pada buku, literatur, catatan, dan laporan yang relevan dan mendukung

penelitian ini (Nazir, 1988). Pengumpulan data yang berupa teks berita dilakukan

dengan mengumpulkan seluruh teks berita yang dikumpulkan dengan teknik

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel

yang didasarkan oleh pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010).

Data yang digunakan adalah artikel yang berkaitan dengan kasus diskriminasi

yang dialami muslim Uighur yang dimuat dari dua media online di Indonesia

yaitu Republika.co.id dan Kompas.com. Alasan memilih media berita online

tersebut disebabkan oleh kedua media online tersebut memiliki ideologi yang

berbeda. Kompas.com yang memiliki pilar nasionalis dan Republika.co.id yang

memiliki pilar ideologi Islam (Mustika, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini

bermaksud untuk melihat perbedaan representasi muslim Uighur dari dua media

online yang memiliki perbedaan ideologi tersebut.

Pertimbangan dalam pemilihan sampelnya didasarkan pada pemilihan tema

teks berita yang berkaitan dengan kasus diskriminasi yang dialami oleh muslim

Uighur. Teks berita yang diteliti diambil dari tahun 2009-2019. Hal ini disebabkan

oleh kasus diskriminasi muslim Uighur berawal pada kerusuhan yang terjadi pada

tahun 2009 yang kemudian berbuntut tindakan diskriminasi yang dilakukan etnis

Han terhadap muslim Uighur hingga saat ini.

Selain itu judul-judul teks yang diambil adalah judul teks yang berkaitan

langsung dengan diskriminasi agama yang dilakukan oleh Cina kepada muslim

Uighur. Berikut ini adalah judul-judul teks berita dan tanggal terbitnya yang

dimuat oleh Republika.co.id:

Tabel 3.1 Daftar judul teks berita dari Republika.co.id

No Judul Berita Tanggal Muat

1. Cina larang muslim Uighur ibadah Ramadhan 30 Juli 2012

2. Sulut Provokasi, Bendera Cina dipasang di

masjid muslim Uighur

22 September 2013

3. Pakai Burqa, muslim Uighur dipaksa 29 Agustus 2013
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tinggalkan rumah

4. Beijing Paksa Pengacara muslim Uighur Tolak

Jilbab dan Janggut

14 November 2013

Adapun berikut adalah daftar judul-judul teks berita dan tanggal muatnya

yang dimuat oleh kompas.com.

Tabel 3.2 Daftar judul teks berita dari Kompas.com

No Judul Berita Tanggal Muat

1. Otoritas China di Xinjiang melarang berpuasa

selama ramadhan

06 Juni 2016

2. Rumah ibadah di China Wajib pasang bendera

nasional

22 Mei 2018

3. Orang Berjanggut Dilarang Naik Bus di

Xinjiang

06 Agustus 2014

4. Warga Xinjiang dilarang pelihara janggut

panjang dan pakai jilbab

01 April 2017

3.2.3 Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam

pengumpulan data. Dalam teknik pengumpulan data peneliti menggunakan studi

pustaka sebagai metode untuk mengumpulkan data dan teknik purposive sampling

digunakan untuk memilih sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebuah teks berita

yang berkaitan dengan diskriminasi yang terjadi pada muslim Uighur. Seperti

yang telah disebutkan sebelumnya diskriminasi yang sering terjadi ada lima

bentuk yaitu:

1) diskriminasi berdasarkan suku/etnis, ras, dan agama/keyakinan,

2) diskriminasi berdasarkan jenis kelamin,

3) diskriminasi terhadap penyandang cacat,

4) diskriminasi pada penderita HIV/AIDS, dan

5) diskriminasi karena kasta sosial atau kelas di masyarakat.

(Fukhoni, dkk., 2009)
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Dalam kasus muslim Uighur ini, tindakan diskriminasi yang sering terjadi

adalah diskriminasi berdasarkan suku/etnis, ras, dan agama/keyakinan. Hal ini

dikarenakan muslim Uighur merupakan etnis yang berbeda serta memiliki

keyakinan beda dengan etnis Cina lainnya. Oleh karena itu pemilihan sampel

berita pada penelitian ini adalah tindakan diskriminasi agama yang terjadi pada

muslim Uighur. Dibawah ini adalah instrumen ceklis yang merinci mengenai apa

saja data yang diambil berdasarkan karakteristik teori diskriminasi diatas.

3.3 Tabel Instrumen Ceklis

No. Karakteristik Diskriminasi
Media

Kompas.com Republika.co.id
1. Diskriminasi berdasarkan

suku/etnis, ras, dan
agama/keyakinan

√ √

2. Diskriminasi berdasarkan jenis
kelamin × ×

3. Diskriminasi terhadap
penyandang cacat × ×

4. Diskriminasi pada penderita
HIV/AIDS × ×

5. Diskriminasi karena kasta sosial
atau kelas di masyarakat √ √

3.3 Teknik Pengolahan Data

3.3.1 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertumpu pada analisis transitivitas

dari Linguistik Fungsional Sistemik (LFS) yang dikemukakan oleh Halliday

(2004). Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, pada Sistem Transitivitas ini

mencakup tiga hal penting, yaitu proses, partisipan, dan sirkumstan. Eggins (2004)

menyatakan tiga poin dari Sistem Transitivitas ini termasuk ke dalam kategori

semantik di mana ketiganya secara umum digunakan untuk menjelaskan

fenomena dunia nyata yang direpresentasikan dalam struktur linguistik.

Peneliti menyajikan analisis dalam dua bagian utama yaitu pertama-tama

melihat bagaimana sistem transitivitas digunakan oleh dua media online dalam

kasus diskriminasi muslim Uighur untuk melihat proses transitivitas apa saja yang

digunakan oleh kedua media online tersebut. Bagian yang kedua adalah melihat
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bagaimana sistem transitivitas merepresentasikan muslim Uighur pada

pemberitaan mengenai kasus diskriminasi agama yang dimuat oleh Kompas.com

dan Republika.co.id.

3.3.2 Langkah-langkah Analisis Data

Berdasarkan metode dan kerangka analisis yang digunakan, maka

langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Teks dipilih berdasarkan kategori diskriminasi agama.

2) Mengelompokkan teks menjadi klausa-klausa yang kemudian akan dianalisis

berdasarkan transitivitas.

3) Mengelompokkan elemen-elemen transitivitas berdasarkan proses, partisipan,

dan sirkumstan untuk menemukan proses dominan yang terjadi di dalam teks.

4) Kemudian data diinterpretasikan untuk melihat bagaimana muslim Uighur

direpresentasikan oleh media online di Indonesia.

5) Berikut adalah contoh analisis transitivitas:

1. seorang wanita muslim Uighur dipaksa oleh Otoritas Cina
goal pr.material Actor

untuk meninggalkan rumah kontrakannya di wilayah Xinjiang
pr.material goal Circ.loc

karena memakai burqa
Pr.material goal

Republika.co.id, artikel 3

Pada contoh [1] tersebut, Republika.co.id menempatkan “seorang wanita

muslim Uighur” sebagai Goal dari proses material “dipaksa”. Pada hal ini

“dipaksa” adalah kata kerja bentuk pasif. Sehingga ada indikasi “seorang wanita

muslim Uighur” ini adalah sasaran dari proses material “dipaksa” ini. Oleh

karenanya, “seorang wanita muslim Uighur” ditandai sebagai partisipan Goal

dalam klausa pertama ini. Pelaku dari proses material “dipaksa” ini adalah

“Otoritas Cina” yang dalam proses ini berperan sebagai Actor. Dalam konteks

klausa ini dapat diasumsikan Republika.co.id memfokuskan muslim Uighur

sebagai korban karena dengan penggunaan kalimat yang pasif dan menekankan

Cina sebagai pelaku dari kegiatan pemaksaan ini.


